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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1   Modal Bank
2.1.1  Pengertian Modal Bank
            Modal adalah dana yang ditempatkan pihak pemegang saham, pihak pertama pada bank yang memiliki peranan sangat penting sebagai penyerap jika timbul kerugian (risk loss). Modal juga merupakan investasi yang dilakukan oleh pemegang saham  yang harus selalu berada dalam bank dan tidak ada kewajiban pengembalian atas penggunaannya.
Pengertian modal menurut Dahlan Siamat (2000;56) :
            “Modal  bank adalah dana yang diinvestasikan oleh pemilik dalam rangka pendirian badan usaha yang dimaksudkan untuk membiayai kegiatan usaha bank disamping memenuhi peraturan yang ditetapkan” 
Adapun pengertian modal menurut Komaruddin Sastradipoera (2004;297) :

            “Modal bank sebagai sejumlah dana yang diinvestasikan dalam berbagai jenis usaha (ventura) perbankan yang relevan”

Sedangkan pengertian modal menurut N.Lapoliwa (2000;137) :

            “Modal bank merupakan modal awal pada saat pendirian bank yang jumlahnya telah ditetapkan  dalam suatu ketentuan atau pendirian bank”
            Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa modal bank merupakan dana yang diinvestasikan oleh pemilik  untuk membiayai kegiatan usaha bank  yang jumlahnya telah ditetapkan. 
2.1.2 Komponen - komponen Modal Bank
1. Modal Inti (primary capital) 
Komponen modal inti pada prinsipnya  terdiri atas modal disetor dan cadangan – cadangan yang dibentuk dari laba setelah pajak. Dengan perincian sebagai berikut :
1. Modal disetor, yaitu modal yang disetor secara efektif oleh    pemiliknya. 
2. Agio saham, yaitu selisih lebih setoran modal yang diterima oleh bank sebagai akibat harga saham yang melebihi nilai nominalnya.

3. Cadangan Umum, yaitu cadangan yang dibentuk dari penyisihan laba yang ditahan atau dari laba bersih setelah dikurangi pajak, dan mendapat persetujuan Rapat Umum Pemegang Saham atau Rapat Anggota sesuai dengan ketentuan pendirian atau anggaran dasar masing -masing bank.

4. Cadangan Tujuan, yaitu bagian laba setelah dikurangi pajak yang disisihkan untuk tujuan tertentu dan telah mendapat persetujuan Rapat Umum Pemegang Saham atau Rapat Anggota.

5. Laba yang ditahan (retained earnings), yaitu saldo laba bersih setelah dikurangi pajak yang oleh Rapat Umum Pemegang Saham atau Rapat Anggota diputuskan untuk tidak dibagikan.

6. Laba tahun lalu, yaitu laba bersih tahun-tahun lalu setelah dikurangi pajak, dan belum ditetapkan penggunaannya oleh Rapat Umum Pemegang Saham atau Rapat Anggota.
Jumlah laba tahun lalu yang diperhitungkan sebagai modal inti hanya sebesar 50 %. Dalam hal bank mempunyai saldo rugi tahun-tahun lalu, maka seluruh kerugian tersebut menjadi faktor pengurang dari modal inti.

7. Laba tahun berjalan, yaitu laba yang diperoleh dalam tahun buku berjalan setelah dikurangi taksiran utang pajak. Jumlah laba tahun buku berjalan yang diperhitungkan sebagai modala inti hanya sebesar 50%. Dalam hal pada tahun berjalan bank mengalami kerugian, maka seluruh kerugian tersebut menjadi faktor pengurang dari modal inti.
8. Bagian kekayaaan bersih anak perusahaan yang laporan keuangannya dikonsolidasikan (minority interest), yaitu modal inti anak perusahaan setelah dikompensasikan dengan nilai penyertaan bank pada anak perusahaan tersebut. Yang dimaksud dengan anak perusahaan adalah bank lain, lembaga keuangan atau lembaga pembiayaan yang mayoritas sahamnya dimiliki oleh bank.

2. Modal Pelengkap (secondary capital)
      Modal pelengkap terdiri atas cadangan-cadangan yang dibentuk tidak    dari laba setelah pajak serta pinjaman yang sifatnya dipersamakan dengan modal. Secara rinci modal pelengkap dapat berupa : 

      1. Cadangan revaluasi aktiva tetap, yaitu cadangna yang dibentuk dari selisih penilaian kembali aktiva tetap yang telah medapat persetujuan Direktorat Jendral Pajak

      2. Cadangan penghapusan aktiva yang diklasifikasikan, yaitu cadangan yang dibentuk dengan cara membebani laba rugi tahun berjalan, denga maksud untuk menampung kerugian yang mungkin timbul sebagai akibat dari tidak diterimanya kembali sebagain atau seluruh aktiva produktif. Dalam kategori, cadangan ini termasuk cadangan piutang ragu-ragu dan cadangan penurunan nilai surat-surat berharga. Jumlah cadangan penghapusan aktiva yang diklasifikasikan yang dapat diperhitungkan adalah maksimum sebesar 1,25% dari jumlah aktiva tertimbang menurut resiko. 
     3.   Modal kuasi yang menurut BIS disebut hybrid (debt/equity) capital 
instrumen, yaitu modal yang didukung oleh instrumen atau warkat 
yang memiliki sifat seperti modal atau utang dan mempunyai ciri-
ciri :

      a. Tidak dijamin oleh bank yang bersangkutan, dipersamakan dengan modal (subordinated) dan telah dibayar penuh.

      b. Tidak dapat dilunasi atau ditarik atas inisiatif pemilik, tanpa persetujuan Bank Indonesia.

      c.   Mempunyai kedudukan yang sama dengan modal dalam hal jumlah kerugian bank melebihi retained earnings dan cadangan-cadangan yang termasuk modal inti, meskipun bank belum dilikuidasi pembayaran bunga dapat ditangguhkan apabila bank dalam keadaan rugi atau laba tidak mendukung untuk membayar bunga tersebut.

            Dalam pengertian modal kuasi ini termasuk cadangan modal yang berasal dari penyetoran modal yang efektf oleh pemilik bank yang belum didukung oleh modal dasar (yang sudah mendapat pengesahan dari instansi yang berwenang) yang mencukupi.
                 4.  Pinjaman subordinasi, yaitu pinjaman yang mempunyai syarat-
 
     syarat sebagai berikut :

                 a.  Ada perjanjian tetulis antara bank dengan pemberi pinjaman.
                 b.  Mendapat persetujuan terlebih dahulu dari Bank Indonesia. Dalam     

hubungan ini pada saat bank mengajukan permohonan persetujuan,       

bank   harus menyampaikan program pembayaran kembali 



pinjaman subordinasi tesebut. 

   Tidak dijamin oleh bank yang bersangkutan dan telah dibayar    
penuh.

                 c.    Minimal berjangka waktu 5 (lima) tahun.

                 d.   Pelunasan sebelum jatuh tempo harus mendapat persetujuan dari  


BI, dan dengn pelunasan tersebut permodalan bank tetap sehat.



Hak tagihnya dalam hal terjadinya likuidasi berlaku paling akhir 


dari segala pinjaman yang ada (kedudukannya sama dengan 


modal).

Jumlah pinjaman subordinasi yang diperhitungkan sebagai modal untuk sisa jangka waktu 5 (lima) tahun terakhir adalah jumlah pinjaman subordinasi dikurangi amortisasi yang dihitung dengan menggunakan metode garis lurus (prorata).

Maksimum pinjaman subordinasi yang dapat dijadikan komponen modal pelengkap adalah sebesar 50% dari modal inti. 

Sesuai dengan ketentuan pada Pasal 4 Ayat 3 Surat Keputusan Direksi BI No. 23/67/KEP/DIR tanggal 28 februari 1991 di atas, seluruh modal pelengkap tersebut pada nomer 1 sampai dengan nomer 4 hanya dapat diperhitungkan sebagai modal yang setinggi-tingginya 100% dari jumlah modal inti.
2.1.3 Fungsi Modal Bank
            Modal bank pada prinsipnya memiliki tiga macam fungsi utama yaitu : fungsi operasional, fungsi perlindungan dan fungsi pengaturan. 
Dari tiga fungsi utama  tersebut, maka fungsi modal dapat disimpulkan sebagai berikut :

a. Untuk melindungi deposan dengan menyanggah semua kerugian atau bila terjadi insolvensi  dan dilikuidasi, terutama bagi sumber dana yang tidak diasuransikan.

b. Untuk memenuhi kebutuhan gedung, inventaris guna menunjang kegiatan operasional dan aktiva tidak produktif lainnya.

c. Memenuhi ketentuan permodalan minimum yaitu untuk menutupi kemungkinan terjadi kerugian pada aktiva yang memiliki risiko yang tidat dapat diperkirakan sehingga operasi bank dapat tetap berjalan tanpa mengalami gangguan yang berarti.

d. Untuk meningkatkan kepoercayaan masyarakat mengenai kemampuan bank memenuhi kewajibannya yang telah jatuh tempo dan memberi keyakinan mengenai kelanjutan operasi bank meskipun terjadi kerugian.
2.1.4 Faktor - faktor dalam menilai kecukupan modal bank

            Faktor - faktor dalam menilai kecukupan modal bank  sebagai berikut :

1. Kualitas manajemen

2. Likuiditas

3. Kualitas aktiva

4. Hasil usaha dan laba ditahan

5. Kualitas dan integritas manajemen bank

6. Pembebanan biaya

7. Fluktuasi struktur simpanan masyarakat

8. Kualitas prosedur operasi
9. Kemampuan bank memenuhi kebutuhan keuangan dalamkaitannya dengan kompetisi yang dihadapi.
2.1.5   Rasio Permodalan

           Menurut Dahlan Siamat (2000; 271) rasio permodalan yang digunakan untuk mengukur kemampuan dan kecukupan modal bank adalah  sebagai berikut :
a. Rasio modal terhadap dana pihak ketiga
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b. Rasio modal terhadap total aktiva berisiko
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c. Rasio modal terhadap total aktiva
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d. Rasio kredit terhadap modal
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2.2     Laba                                    
2.2.1    Pengertian Laba
            Pada dasarnya setiap perusahaan khususnya bank, baik bank umum (konvesional) maupun bank syariah memiliki tujuan yang sama yaitu memperoleh laba (profit oriented). Suatu bank dalam memperluas usahanya harus ditunjang dengan laba yang besar. Secara umum laba dapat diperoleh dari seluruh penghasilan dikurangi dengan biaya. Besarnya laba yang  dicapai menjadi ukuran sukses tidaknya bagi suatu bank. 
Pengertian laba menurut Zaki Baridwan (2000;31) :

            “Laba (Gains) adalah kenaikan modal (aktiva bersih) yang berasal dari transaksi yang jarang terjadi dari suatu badan usaha, dan dari transaksi atau kejadian lain yang mempengaruhi badan usaha selama satu periode kecuali yang timbul dari pendapatan (revenue) atau investasi oleh pemilk”

 Adapun pengertian laba menurut Sofyan Syahfri Harahap (2001;115) :

            “Gain (laba) naiknya nilai equity dari transaksi yang sifatnya insidentil dan bukan kegiatan utama (entity) dari transaksi atau kejadian lainnya yang mempengaruhi entity selama satu periode tertentu kecuali yang berasal dari hasil atau investasi  dari pemilik”
Sedangkan pengertian laba bersih menurut Soemarsono SR(2002;74) :
            “Laba bersih adalah selisih lebih pendapatan atas beban – beban dan merupakan kenaikan atas modal yang berasal dari kegiatan saja ”

            Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa laba adalah selisih lebih antara pendapatan dan beban yang timbul dalam kegiatan utama atau sampingan di perusahaan selama satu periode.
2.2.2 Unsur - unsur Laba

            Unsur – unsur laba sebagai berikut :

1. Pendapatan (revenue)

      Adalah arus masuk atau penambahan nilai atas aktiva suatu entitas 
atau penyelesaian suatu kewajiban – kewajiban (kombinasi 
keduanya) yang berasal dari penyerahan atau produksi barang, 
pemberian jasa atau aktivitas – aktivitas laba yang merupakan 
operasi utama atau operasi ini berkelanjutan.
2. Beban (expense)

      Adalah arus keluar atau pemakaian nilai aktiva atau terjadinya 
kewajiban (kombinasi) keduanya yang berasaldari penyerahan atau 
produksi barang, pemberian jasa atau pelaksanaan aktivitas – 
aktivitas lain yang merupakan operasi utama inti yang 
berkelanjutan dari suatu entitas.

3. Keuntungan

      Adalah kenaikan ekuitas (aktiva bersih) yang berasal dari transaksi 
periferal (menyatakan sesuatu yang bersifat sampingan, tidak 
merupakan hal utama) atau insidental pada suatu entitas dari 
transaksi yang lain dan kejadian serta situasi lain yang 
mempengaruhi entitas kecuali yang dihasilkan dari pendapatan 
atau investasi pemilik.   

4. Kerugian (losses)

       Adalah penurunan ekuitas (aktiva bersih) yang berasal dari 
transaksi periferal (menyatakan sesuatu yang bersipat sampingan 
tidak merupakan hal yang utama atau insidental pada suatu entitas 
dari transaksi laba dan kejadian serta situasi lain yang mempunyai 
entitas kecuali yang dihasilkan dari beban atau disribusi kepada 
pemilik.

2.2.3 Jenis - jenis Laba
            Jenis - jenis laba dalam hubungannya dengan perhitungan adalah sebagai berikut :

1. Laba kotor yaitu perbedaan antara pendapatan bersih dengan    penjualan 
dengan harga pokok penjualan.

2. Laba dari operasi yaitu selisih antara laba kotor dengan total beban operasi.

3. Laba bersih yaitu angka terakhir dalam perhitungan laba/rugi dimana untuk 
mencari laba operasi ditambah pendapatan lain – lain dikurangi dengan 
beban  beban.
2.2.4 Faktor – faktor yang mempengaruhi laba
            Faktor – faktor yang mempengaruhi laba sebagai berikut :
1. Biaya

Biaya yang timbul dari perolehan atau mengolah suatu produk akan mempengaruhi harga jual produk yang bersangkutan.

2. Harga jual

Harga jual produk akan mempengaruhi volume penjualan produk  yang bersangkutan. 

3. Volume penjualan dan produksi

Besarnya volume penjualan berpengaruh terhadap produksi tersebut, selanjutnya volume produksi akan mempengaruhi besar kecilnya biaya produksi.
2.2.5 Manfaat dan Keterbatasan Laba

            Manfaat dan keterbatasan laba merupakan dampak yang dipertimbangkan manajemen untuk memiliki dasar yang kuat sehingga akan mengambil keputusan secara ekonomis dan rasional.

A.  Perencanaan laba mempunyai manfaat sebagai berikut :
1. Memberi pendekatan yang terarah dalam pemecahan permasalahan.

2. Memaksa pihak manajemen untuk mengadakan penelaahan terhadap   masalah yang dihadapi secara teliti sebelum mengambil keputusan.

3. Menciptakan suasana organisasi yang mengarah kepada pencapaian laba dan mendorong timbulya perilaku yang sadar akan penghematan biaya dan pemamfaatan sumber daya secara maksimal.
4. Merancang peran serta dan mengkoordinasi rencana operasi berbagai segmen dari keseluran organisasi nanajemen sehingga keputusan terakhir dari rencana saling terkait pada penggambaran keseluruhan organisasi dalam bentuk rencana terpadu dan menyeluruh.

5. Menawarkan kesempatan untuk menilai secara sistematik setiap segi atau aspek organisasi untuk memeriksa dan memperbaharui kebijakan dan pedoman secara berkala.

6. Mengkoordinasi semua kegiatan perusahaan kedalam suatu prosedur perencanaan anggaran yang terarah. 

B. Perencanaan laba mempunyai keterbatasan sebagai berikut :
1. Rencana laba didasarkan pada taksiran – taksiran yang akan           tergantung pada ketelitian dalam penyusunannya, maka dalam     mengestimasi diperlukan modifikasi bila di perlukan perusahaan.
2.   Perencanaan rencana memerlukan waktu, manajemen seringkali putus asa karena terlalu banyak berharap dalam tempo yang singkat.
3.  Perencanaan laba akan efektif jika hanya semua pemimpin bertanggung jawab melakukan usaha secara terus menerus dan agresif ke arah penyelesaian.
        Berdasarkan penjelasan  di atas dapat disimpulkan bahwa manfaat dari perencanaan laba adalah dapat memecahkan masalah yang terjadi pada perusahaan, mengenai operasi perusahaan manajemen dapat menganalisis masalah yang terjadi sebelumnya diambil tindakan keputusan organisasi, dan kegiatan perusahaan dapat dikoordinasikan sedangkan keterbatasan laba adalah dimana manajemen perusahaan harus mengadakan perubahan karena berdasarkan taksiran memerlukan waktu yang banyak.
2.3 Pengaruh  Modal terhadap Laba Bersih
        Pemenuhan kebutuhan modal secara intern merupakan salah satu cara untuk meningkatkan kemampuan permodalan bank yang dananya bersumber dari bank itu sendiri. Setelah menetapkan kebutuhan modal untuk beberapa tahun mendatang bank melalui perencanaan modal atau menentukan berapa besarnya modal yang layak, bank harus melihat apakah kebutuhan permodalan tersebut dapat dipenuhi dari laba. Menurut Ferry N. Idroes  dan Sugianto (2006;18) menyatakan :

       “Kecukupan modal dalam menyerap kemungkinan risk loss yang timbul memberikan rasa aman dalam melaksanakan usaha guna menghasilkan laba maksimum bagi bank”
       Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa besar atau kecilnya jumlah modal bank  dapat mempengaruhi jumlah perolehan laba bank.
   Rumus :       Modal sendiri


               Total Dana Pihak Ketiga














Rumus :           Modal sendiri


       Total Aktiva -  (Kas + Sekuritas)





Rumus :            Modal sendiri


                          Total Aktiva





  Rumus  :               Modal sendiri


                              Total kredit
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